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Lobi Izin Toko Modern

Diduga, Pengusaha Gunakan Calo

Menjamurnya toko modern berjaringan di Kabu-
paten Gianyar tidak bisa dilepaskan dari praktik
percaloan. Bahkan seorang mantan kepala dinas
yang mengelola perizinan di Kabupaten Gianyar
mengaku pernah ditawari uang ratusan juta rupiah
untuk membantu mengurus izin.

Informasi dihimpun, daf-
tar permohonan izin toko
modern berjaringan sudah
cukup panjang. Namun,
tidak semua pejabat mau
mengeluarkan izin ini. Di
sinilah sejumlah perantara
kerap mengambil peran,
berkomunikasi dengan in-
stansi terkait guna memu-
luskan proses perizinan.

Tidak sedikit di antaran-
ya yang menawarkan im-
balan berupa uang untuk
hal tersebut. Bahkan dari
informasi, sejumlah toko
modern tak berizin alias
bodong sampai sekarang
berani beroperasi karena
pemiliknya secara rutin
menyetorkan uang kepada
pihak-pihak tertentu.

Mantan Kepala Badan
Pelayanan Perizinan Ter-
padu (BPPT) yang sekarang
bernama Dinas Penana-
man Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu (DP-
MPTSP) Made Oka Wijaya
mengakui adanya praktik
percaloan dalam mengurus
izin toko modern di Ka-
bupaten Gianyar. Diung-
kapkannya, saat menjabat
kepala dinas perizinan, dia
pernah ditawari uang Rp
250 juta untuk menanda-
tangani izin sebuah toko
modern berjaringan.

“Tawaran itu tegas saya
tolak. Saya katakan tidak
ada izin baru untuk toko
modern atas perintah bu-
pati,” ungkap Oka Wijaya
saat ditemui, Minggu (11/6)
kemarin.

Selama delapan bulan
menjabat sebagai Kepala
BPI{T Gianyar, yakni dari
Juni 2013 hingga Februari
2014, dia juga pernah dida-
tangi seorang calo. Calo ini
meminta dikeluarkannya

ingan di wilayah Ubud. Bah-

kan perpanjangan tangan
investor itu meminta Oka
menyebutkan nilai uang
yang diinginkan. “Bapak
minta berapa untuk izin tiga
lokasi ini? Uang ada Pak2
ujar Oka menirukan ucapan
calo tersebut.

Pejabat yang kini men-
jadi staf ahli Bupati Gianyar
ini pun mengakui selama
menjadi Kepala BPPT han-
ya mengeluarkan satu izin
toko modern berjaringan
vaitu di Desa Mas, Ubud.
Itupun karena desakan

_masyarakat. =

Disebutkan kala itu-
masyarakat dijanjikan CSR
oleh pemilik usaha dan da-
lam jangka waktu beberapa
tahun akan menjadi milik
desa adat. “Di samping izin-
nya daribawah lengkap, Pak
Bupati juga mengizinkan.
Ya sebagai bawahan bupati
saya keluarkan izinnya,”
jelasnya.

Oka menegaskan, se-
lama menjadi Kepala BPPT
ia tidak mau melakukan
pungli hanya untuk menge-
luarkan izin. Jika prosedur
perizinan tidak dipenuhi,
pasti akan ditolak. Dia pun

izin tiga toko modern berjar-

mengaku kurang nyaman
selama menjabat sebagai
pimpinan di instansi di
bidang perizinan lantaran
banyaknya tekanan yang ia
terima. ;

Sebab itulah, saat dimuta-
si menjadi Staf Ahli Bupati
Gianyar ia merasa bebas.
“Saat mutasi, setelah nama
saya disebutkan sebagai
Staf Ahli, tanpa sadar dan
secara spontan saya men-
gucapkan kata merdeka,”
katanya. 4

Sebelumnya diberitakan,
Ketua DPRD Gianyar Wayan
Tagel Winarta mengaku
terus berkoordinasi dengan
eksekutif terkait maraknya
toko modern bodong yang
tetap beroperasi. Namun,
sejauh ini belum ada tin-
dakan tegas dari instansi
terkait. Dia pun meminta
pemerintah menutup se-
mentara puluhan toko mod-
ern yang belum mengan-
tongi izin. “Sekarang kan
sedang dibuatkan kajian
oleh Unud, jadi sebelum
hasil kajian itu dipastikan,
baiknya yang belum berizin
ini ditutup dulu seluruhnya
untuk sementara waktu,”
ucapnya. (kmb35)
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Pembangunan "Shortcut”’
Dianggarkan Rp 350 Miliar

Singaraja (Bali Post) -

Wewujudkan pembangunan shortcut di Desa Wanagiri hingga Desa Gitgit,
Kecamatan Sukasada, pemerintah pusat mengalokasikan anggaran sekitar Rp
350 miliar. Kebutuhan anggaran sebesar itu untuk pembangunan shoricut sepa-
njang 1,5 kilometer, selain karena medannya paling berat dibandingkan lokasi
shortcut yang lain.

Kepala Dinas Pekerjaan tian itu, pemerintah pusat tidak lepas karena kondisi
Umum dan Penataan Ruang melalui APBN sudah menga- di lapangan yang dibangun
(PU-PR) Buleleng Ketut Su- lokasikan anggaran sebesar shortcut medannya paling
parta Wijaya, Minggu (11/6) Rp 350 miliar. Anggaran berat dibandingkan lokasi
kemarin, mengatakan kepas- dana sebesar itu dipastikan shortcut lainnya. Shortcut
tian pembangunan shortcut belum mampu menuntaskan yang melintasi di dua wilayah
itu setelah pemkab secara pembangunan shortcut. Pe- itu panjangnya sekitar 1,5
khusus mengundang Kepala, merintah pusat sudah men- kilometere.
Satuan Kerja (Kasatker) Jalan' gatur skema proyek shortcut n
Metro Kementerian Peker- ini dibangun dengan model
jaan Umum dan Perumahan multiyears (bertahap) “Sep- struksi jalan layang. Karena
Rakyat (Kemenpu-PR) Agung enuhnya dana itu ditanggung konstruksinya mirip jalan
Sanjaya yang didampingi pemerintah pusat. Masih layang, shortcut ini dibangun
Pejabat Pembuat Komitmen menunggu penyempurnaan dengan konstruksi berte-
(PPK) Perencanaan Shorteut Detail Engineering Design knologi tinggi. “Pemoton-
Jalan Mengwitani-Singaraja, (DED) dan menginjak 2018 gan dan pengurukan tanah
beberapa waktu lalu. | nanti tender fisik sudah dimu- tidak terlalu banyak, akan

Tender fisik pembangunan lai,” katanya. tetapi memerlukan anggaran
shortcut di Desa Wanagiri dan Menurut Suparta Wijaya, tidak sedikit, sehingga pusat
Desa Gitgit dilakukan 2018 pertimbangan mengalokasi- melakukan proyek ini berta-
mendatang. Menyusul kepas- kan anggaran sebesar itu hap,” tegasnya. (kmb38)

eri

pusat. Masih menunggu
penyempurnaan Detail
Engineering Design
* (DED). Tender fisik dimu-
lai 2018 m’mdaung.i
Kadis PU-PR Buleleng
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Dihukum Empat Tahun,
Winasa Banding ,

Denpasar (Bali Post) - .
Majelis hakim yang menyidangkan

perkara dugaan korupsi perdin bupati su-

dah menjatuhkan hukuman empat tahun

pada terdakwa mantan Bupati Jembrana

I Gede Winasa. Setelah berunding dan
mencermati besarnya hukuman dandenda
serta kewajiban membayar uang pengganti,
Winasa memilih menempuh upaya hukum
banding. {

Hal tersebut dibenarkan kuasa hukum-
nya, Simon Nahak, Minggu (11/6) kemarin.
*Setelah kami cermati dan diskusikan
secara bersama dengan Pak Winasa, huku-
man tersebut kami pandang terlalu berat.
Apalagi ada kewajiban membayar hingga
Rp 797 juta,” ucapnya.

Magister Hukum Univeristas Warmadewa
itu menambahkan, secara hukum seb-
agaimana waktu yang diberikan majelis
hakim, pihaknya memanfaatkan waktu
sepekan menyikapi vonis tersebut. Dalam
sidang dengan agenda putusan, Jumat (9/6)
lalu, majelis hakim memberikan kesem-
patan selama sepekan untuk pikir-pikir,
baik pada jaksa selaku penuntut maupun
pada terdakwa atas vonis empat tahun itu.
“T'ahap banding sebagai upaya hukum yang
kami tempuh, akan disampaikan pekan
ini,” tandas Simon Nahak.
Seperti diberitakan, majelis hakim yang
menyidangkan perkara perdin dengan
terdakwa Winasa menyatakan=Winasa
terbukti bersalah dalam kasus korupsi

5 ijiaiyang 1nm n}gnjﬂ)gt Kepala Prodi perjalapan d_inas bugati. Qlfh majelis h,z’,‘,‘,,

kim pimpinan I Wayan Sukanila, Winasa
dihukum selama empat tahun pe
. Di samping itu, terdakwa yang idam-
| pingi kuasa hukumnya, Simon Nahak dkk.,
dihukum membayar denda Rp 200 juta
subsider enam bulan kurungan. Majelis
hakim tipikor juga memberikan hukuman
tambahan, yakni membayar uang peng-
ganti sebagai akibat kerugian keuangan
negara Rp 797.554.800. o
Jika dalam waktu satu bulan setelah
| perkara ini mempunyai kekuatan hukum
 tetap terdakwa tidak membayar uang peng-
ganti, harta bendanya disita untuk dilelang.
i Apabila terdakwa tidak mempunyai harta
r benda yang cukup untuk menutupi keru-
gian keuangan negara, dipidana penjara
& selama satu tahun. (kmb37) =
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v Resmikan Balai Banjar Angas Sari dan Serahkan Hubah di Ungasan
Bupat1 Giri Prasta Komlt Wujudkan Pembangunan Menyeluruh dan Terpola

BUPATI Badung I Ny« :
oman Giri Prasta bersama
‘Wakil Bupati Badung I Ketut

-'menyeluruh dan terpola di Yangdmmhkanuntukpemban-
wilayah Kabupaten badung.  gunan pura, balai banjar dan §

S a dan anggota Komi-
si X DPR-RI Dr. Ir. Wayan
‘Koster,MM Jumat (9/6) lalu

menghadiri Karya Malaspas,
Ngenteg Linggih, sekahgus ;

meresmikan Balai Banjar
Angas Sari, Desa Ungasan
yang ditandai pengguntingan
pita dan penandatanganan

prasasti. Bupati Giri Prasta
mmqg—rhﬁdana ibah

~ desa menjadi tanstungmgb b

_dengan total nilai Rp 9
lebih untuk kelompok
syarakat di Desa Ungasan
Acara tersebut juga dihadi
Ketua DPRD Badung diwakili
Gusti Anom Gumanti,
Kabag Humas Putu Ngurah
Thomas Yuniarta, Camaq
Kuta Selatan beserta Tri
Kecamatan dan tokoh
syarakat setempat. S
Pada kesempatan t;ersebut,
Bupati Giri Prasta menekank-
an bahwa dengan Pola Pem-
bangunan Nasional Semesta
Berencana (PPNSB), Pemkab
Badung komit me

sebagai salah satu bukti komit-
men Pemkab Badung dalam

percepatan pembangunan di

desa. “Kami akui kebanyakan
waktu krama desa habis di
adat. Untuk itu, kami hadir
di tengah-tengah masyarakat.

Apapun kebutuhan dari krama-.

Badung, kami akan penuhi
karena kami sudah berkomit-

men segala pembangunan di DPRBBadﬁngt

pemerintah,” tegasnya. ;

Untuk itu, Bupati Giri Pras-
ta mengharapkan masyarakat
Ungasan agar tetap bersatu
dan dapat mendukung program
pembangunan di Badung.

Sementara itu, Wayan
Koster yang hadir memenuhi
~ undangan masyarakat ini j
- mengapresiasi ki biaakan Bu-

program pemba.ngunan seqarg_kgpada masyarakat Ungasan

: Penyerahan dana hibah ini untuk sanggar- sangm:seme '

sisi lain, ia mengharapk
syarakat penerima hiba
memanfaatkan dana mrsebut
dengan sebaik-baiknya secara
transparan dan dapat diper-
tanggungjawabkan.

Ketua Panitia I Made Dua
ma yang juga sebagai ang-
gota DPRD Badung melapor-
_ kan, Pemkab Ba&ung bersama
kan dana hibah tahun
untuk Desa Adat |

i)lfba;hal;ilt Ungasan Yenerim
antaranyaunm :
bangunan Pura Dalem Desa :
Adat Ungasan sebesar Rp 7
miliar, pembnutan pondam

Ungasan sébesar‘ p 1@0
juta dan membantu kelengka-

84

BAH - Bupati Ba
I?-?Wnk;l Bupil:m Ba

DANA
bers

gota Komisi X
-menyerahkan dana hibah

ung i Nyoman ‘Giri Prasta
ng I Ketut Suiasa dan ang-

DPR-RI Dr. Ir. Wayan Koster, M.M. saat
di Banjar Angas Sari, Desa
Ungasan, Jumat (9(6’) ldlu B

i panpmperhdanSanggarWer-i

\"iéiahmendukungpengemban-
i (Waras) Desa

gah destmam wisata baru di

"PantalMelastisebesa.er&O

miliar,” tambahnya. (ad§99)
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